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IDENTIFIKASI PERILAKU KEPEMIMPINAN CAMAT KRAYAN INDUK DI KABUPATEN NUNUKAN
Andris Kurniawan

Abstrak

Andris Kurniawan, Identifikasi Perilaku Kepemimpinan Camat Krayan Induk di Kabupaten Nunukan, dibawah bimbingan Bapak Dr. Erwin Resmawan, M,Si selaku pembimbing I dan Drs. H. Burhanudin, M.Si selaku pembimbing II. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku kepemimpinan Camat seperti yang dikemukakan didalam fokus penelitian yaitu perilaku perilaku konsultasi dan delegasi, perilaku perencanaan dan pengorganisasian, perikau merumuskan peranan dan tujuan, dan perilaku motivasi, yang dimana perilaku Camat yang sering atau dominan dilakukan oleh Camat yaitu perilaku konsultasi dan delegasi. Dalam perilaku konsultasi dan delegasi tersebut Camat sangat memberikan kepercayaan kepada pegawainya dan kerjasama yang baik dilakukan Camat kepada bawahan atau pegawainya. Camat Krayan Induk sangat terbuka terhadap pegawai maupun masyarakat dalam memberikan saran, ide tanggapan, dan masukan dari berbagai pihak seperti Lembaga Adat, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi dan untuk keamanan Kecamatan Krayan Induk Camat memberikan kewenangan kepada Polisi dan TNI. Camat juga meberikan kewenangannya kepada pegawai untuk mengambil keputusan secara mandiri.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,sedangkan analisis data yang dipergunakan yang digagas oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014) adalah analisis data interaktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan, penelitian lapangan, serta mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi yang akurat sesuai dengan kebutuhan penulis dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku konsultasi dan delegasi merupakan perilaku yang paling dominan dalam kepemimpinan Camat. Perilaku selanjutnya yang sering muncul dalam kepemimpinan Camat adalah perilaku merumuskan peranan dan tujuan, perilaku motivasi, dan perilaku perencanaan dan pengorganisasian.

Kata Kunci: Identifikasi, Perilaku, Kepemimpinan, Camat.

Pendahuluan


Sebagaimana yang dimaksudkan dalam undang-undang dasar  kepemimpinan camat berdasarkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 pasal 126 ayat 1 bahwa “Kecamatan dibentuk diwilayah kabupaten/kota dengan perda berpedoman pada peraturan pemerintah” dan ayat 2 bahwa “kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dipimpin oleh camat yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan wewenang Bupati atau Walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.” Hal ini menegaskan bahwa Camat adalah pimpinan ditingkat kecamatan.

Camat berwenang dalam menegaskan kepada lingkungan Pegawai Negeri Sipil di tingkat Kecamatan serta melaporkan hasil pembinaan tersebut kepada Bupati/Walikota. Camat sebagai pimpinan organisasi pemerintah kecamatan memegang peran yang penting terhadap maju mundurnya suatu kecamatan, sebagai pimpinan yang tertinggi dikecamatan, camat mempunyai kewajiban dan wewenang untuk menggerakkan dan memberikan arahan kepada pegawainya agar dapat memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat, yaitu salah satunya dengan cara memeberikan motivasi untuk bisa mengembangkan kemampuannya dalam upaya meningkatkan kualitasnya untuk bisa diterapkan dimasyarakat, agar dalam pelaksanaan tugasnya mereka dapat melakukannya dengan ikhlas, rela dan bersemangat serta mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai yang diinginkan bersama. 

Perilaku kepemimpinan camat krayan  belum maksimal dalam memberikan sikap/perilaku yang baik bagi bawahannya dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pimpinan di Kecamatan Krayan Induk. Dalam menjalankan fungsinya sebagai pimpinan ditingkat kecamatan camat berperan dalam memberikan teladan, sikap/perilaku yang baik, walaupun banyak tantang yang harus dihadapi seorang pemimpin dalam membina pegawainya agar dapat bekerja maksimal sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan bersama.

Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pemimpin diperlukan wawasan yang lebih serta pengetahuan dan pengalaman yang dapat memacu pegawainya untuk bisa bekerja dengan baik, serta memberikan saran atau masukkan kepada pegawainya agar dapat bekerja optimal untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tugas seorang pemimpin tidaklah mudah apalagi memberikan teladan bagi pegawainya, dalam memberikan penegasan kepada bawahannya yang sering melanggar peraturan, disini prilaku/sikap kepemimpinan camat sangat berpengaruh terhadap pegawainya karena sikap/karakter,wibawa seorang pemimpin tidak mencerminkan dan tidak memberikan damapak yang baik bagi bawahannya sehingga dalam pelaksanaan kerjanya banyak yang tidak mentaati peraturan serta sewenang-wenangnya dalam bekerja, dikarenakan pimpinannya kurang disiplin dalam menjalakan tugasnya sebagai seorang pemimpin.

Dalam perilaku kepemimpinan Camat disini penulis mengidentifikasikan perilaku kepemimpinan Camat itu dalam 10 perilaku menurut Kaloh 2009 yaitu : perilaku menyebarkan informasi, perilaku konsultasi dan delegasi, perilaku perencanaan dan pengorganisasian, perilaku pemecahan masalah, merumuskan peranan dan tujuan, perilaku pemantauan, perilaku motivasi, perilaku dukungan, perilaku mencegah konflik dan mengembangkan kelompok, dan perilaku membuat jaringan.
Rumusan Masalah

Bagaimana Identifikasi Prilaku Kepemimpinan Camat Krayan Induk di Kabupaten Nunukan ?
Tujuan Penelitian


Untuk mengetahui/mendiskripsikan Perilaku Kepemimpinan Camat Krayan Induk di Kabupaten Nunukan
Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi bagi pemerintahan kecamatan agar dapat menjaga norma, kaidah, sikap/prilaku dalam menjalankan struktur organisasi dalam pemerintahan kecamatan, khususnya yang menyangkut tentang Identifikasi Perilaku Kepemimpinan Camat Krayan Induk di Kabupaten Nunukan.

2. Memberikan khasanah bacaan dilingkungan kampus Program S.1 Ilmu Pemerintahan dan dapat menjadi bahan kajian peneliti lebih lanjut khususnya untuk bidang penelitian yang berhubungan Perilaku Kepemimpinan Camat Krayan Induk di Kabupaten Nunukan.

Kerangka Dasar Teori
Pengertian Identifikasi

Pengertian identifikasi adalah satu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mengambil alih cirri-ciri orang lain dan menjadikannya bagian yang terintergrasi dengan kepribadiannya sendiri. Identifikasi juga merupakan kecendrungan dalam diri individu untuk menjadi sama dengan individu lain. Individu yang menjadi sasaran identifikasi dinamakan idola. Perilaku, sikap, keyakinan, dan pola hidup yang menjadi idola akan melembaga bahkan menjiwai para pelaku identifikasi sehingga sangat berpengaruh terhadap pembentukan dan perkembangan kepribadiannya.
Dalam pengertian identifikasi memiliki 3 pengertian, yaitu :
1. Tanda kenal diri; bukti diri

2. Penentu atau penetapan identitas seseorang,  dan benda.

3. (psikolog) proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar dia membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikaguminya, lalu dia meniru tingkah laku orang yang dikaguminya itu.
Pengertian Perilaku

Menurut Kinner seorang ahli psikologi yang dikutip Notoatmojdo (2003) merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsang dari luar). Dalam teori Skinner ada 2 respon, yaitu :

1. Respondent respon atau flexive, yakni respon yang ditimbulkan oleh rangsangan-rangsangan (stimulus tertentu). Stimulus semacam ini disebut eleciting stimulation karena menimbulkan respon-respon yang relative tetap.

2. Operant respons atau instrumental respons, yakni respon yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu. Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforce karena memperkuat respon.

Pengertian Kepemimpinan

Menurut Bafadal (2003 : 44) menyatakan “ kepemimpinan sebagai keseluruhan proses mempengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakkan dan menuntut orang lain dalam proses kerja agar berfikir, besikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Perilaku Kepemimpinan

Konsep Perilaku Kepemimpinan

Pemimpin dalam melaksanakan tugas sehari-hari harus didasari oleh orientasi kepemimpinan yang mewarnai perilaku yang diterapkannya. Salah satu tinjauan tentang prilaku kepemimpinan yang diterapkan adalah prilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan prilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan antar manusia (Gordon, 1990; Greenberg dan Baron, 1995; Kreitner dan kinicki, 1992; Owens, 1991; Yulk, 1989; Hoy dan Miskel, 1987). Orientasi kepemimpinan tersebut dapat disebut dimensi kepemimpinan (laedership dimension).
Perilaku yang berorientasi pada tugas yaitu kepemimpinan yang lebih menaruh perhatian pada perilaku pemimpin, yang mengarah pada penyusunan rencana kerja, penetapan pola organisasi, adanya saluran organisasi, saluran komunikasi, metode kerja dan prosedur pencapaian tujuan yang jelas.

Jenis-Jenis Perilaku Kepemimpinan
1. Perilaku Menyebarkan Informasi ( Informating )

2. Perilaku Konsultasi dan Delegasi ( Consulting and Delegating)

3. Perilaku Perencanaan dan Pengorganisasian ( Planning and Organizing)

4. Perilaku Pemecahan Masalah (Problem Solving)

5. Perilaku Merumuskan Peranan dan Tujuan (Clarifying)

6. Perilaku Pemantauan (Monitoring)

7. Perilaku Motivasi

8. Perilaku Dukungan (Suporting)

9. Perilaku Mencegah Konflik dan Mengembangkan Kelompok   (Managing Conflict and Team Building) 

10. Perilaku Membuat Jaringan 
Camat 

Kedudukan Camat diatur dalam pasal 126 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yaitu :

1. Kecamatan dibentuk diwilayah Kabupaten /Kota dengan perda berpedoman pada peraturan pemerintah.

2. Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Camat yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan sebagian wewenang Bupatiatau Walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.

3. Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Camat juga melaksanakan tugas umum pemerintahan yang meliputi :

a. Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

b. Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

c. Mengoordinasikan penerapan dan penegakkan peraturan perundang-undangan;

d. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;

e. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan;

f. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan; dan

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan;

4. Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat oleh Bupati/Walikota atas usul sekretaris daerah Kabupaten/Kota dari Pegawai Negeri Sipil yang menguasai pengetahuan teknis pemerintahan dan memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undang.

5. Camat dalam menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dibantu oleh perangkat kecamatan dan tanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui sekretaris daerah Kabupaten/Kota.

6. Perangkat Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) bertanggung jawab kepada Camat.

7. Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) ditetapkan peraturan Bupati atau Walikota dengan berpedoman pada peraturan pemerintah. Pengaturan penyelenggaraan kecamatan baik dan sisi pembentukan, kedudukan, tugas fungsinya secara legalistic diatur dengan peraturan Pemerintah. Sebagai perangkat daerah, Camat mendapatkan pelimpahan kewenangan yang bermakna urusan pelayanan masyarakat. Selain itu kecamatan juga akan mengemban penyelenggaraan tugas-tugas umum pemerintahan.

Metode Penelitian

Tulisan ini menggunakan metode deskritif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian deskritif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan keadaan sebenarnya pada saat berlangsungnya penelitian melalui pengumpulan data yang kemudian diinterprestasikan satu sama lain sehingga diperoleh perumusan dan analisis terhadap masalah yang ada.

Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

2. Teknik Wawancara

3. Teknik Dokumentasi

4. Teknik Analisis Data
Pengumpulan Data

1. Reduksi Data

2. Penyajian Data

3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perilaku Konsultasi dan Delegasi


Kepemimpinan partisipatif menyangkut baik pendekatan kekuasaan maupun perilaku kepemimpinan. Kepemimpinan menyangkut aspek-aspek kekuasaan seperti bersama-sama menanggung kekuasaan (power sharing), pemberian kekuasaan (empowering) dan proses-proses mempengaruhi yang timbal balik dan menyangkut aspek-aspek perilaku kepemimpinan seperti prosedur-prosedur spesifik yang digunakan untuk berkonsultasi dengan orang lain untuk memperoleh gagasan dan saran-saran serta perilaku spesifik yang digunakan untuk mendelegasikan kekuasaan. 

Perilaku Konsultasi dan Delegasi terdiri dari :
Membahas Bersama Pihak Lain Sebelum Mengambil keputusan

Untuk mengetahui gambaran perilaku kepemimpinan Camat Krayan Induk dalam membahas bersama pihak lain sebelum mengambil keputusan, maka penulis akan melakukan wawancara dengan Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD), Bapak Daud Banduru Ruruk yang menerangkan bahwa :

Menurut saya selama ini Pimpinan dalam membuat kebijakan/keputusan memang beliau selalu membahas dengan pihak lain yaitu Lembaga Adat, LSM (Lembaga Swadaya Masayarakat) dan Kepala Sub Bagian serta Kepala Seksi yang membahas tentang pembangunan dan pendapatan masyarakat, yang dimana pembangunan ini sangat penting apa lagi didaerah pedalaman dekat perbatasan Ba’Kelalan (Malaysia) jauh dari jangkauan, seharusnya pemerintah mengutamakan dan memperhatikan pembanguanan yang ada di daerah perbatasan dan dimana sebagian besar masyarakat disi adalah petani dan  sumber pendapatan masyarakat pun berasal dari Ba’Kelalan (Malaysia). Adapun pihak lain yang terkait dalam pengambilan keputusan  adalah Polisi dan Tentara (Koramil) yaitu membahas keamanan. (Wawancara hari kamis, 10 Desember 2015).

Dari wawancara di atas perilaku Camat dalam membahas bersama pihak lain sebelum mengambil keputusan itu cukup baik. 

Memberikan Saran atau Memberikan Kesempatan Kepada Bawahan Untuk Mengambil Keputusan Secara Mandiri

Memberikan saran atau memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan  secara mandiri maksudnya adalah pemimpin dalam hal ini Camat memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan sesuai tingkat kewenangannya. Mengambil keputusan sangatlah berat bagi seorang pemimpin tidak mudah untuk memberikan wewenang bagi pegawai untuk mengambil keputusan secara mandiri sebab keputusan-keputusan tersebut tidak hanya menyangkut pemimpin melainkan memberikan kenyamanan, tentram dan damai bagi masyarakat semua itu tergantung dari kebijakan pemimpin dalam penyelenggaraan tugas dan wewenangnya serta tanggung jawab pimpinan, disini pimpinan memberikan kewenangan bagi pegawainya untuk mengambil keputusan secara mandiri kecuali keputusan itu tidak terlau mutlak dan dapat ditangini oleh pegawai, dalam hal ini pimpinan memberikan kepada Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi dalam mengambil keputusan saat pimpinan ada dikantor maupun diluar kantor.

Sikap dan tindakan pimpinan ini sudah sesuai dengan kewenangan pemimpin yang dimana pemimpin ini mempercayai bawahannya untuk menangani sebagian tugas-tugas pemerintahan di tingkat kecamatan.

Menampung Ide dan Saran Bawahan Sebelum Mengambil Keputusan

Untuk mengetahui perilaku Camat dalam menampung ide dan saran sebelum mengambil keputusan, berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu Seksi Pemerintahan, Ibu Permia Peter yang menrangkan bahwa:

Pimpinan memberikan kebebasan kepada kami staf/pegawai untuk memberikan ide tau saran dalam membuat keputusan dan menampung ide atau saran kami untuk dijadikan suatu kebijakan akan tetapi belum dijadikan sebuah keputusan yang sah sebelum ada persetujuan dari pimpinan, dalam hal ini membuat suatu keputusan pemimpin sangat terbuka dan untuk menentukan keputusan tersebut pemimpin membirikan persetujuan kepada kami baik staf atau pemimpin untuk dengan memvoting suara terbanyaklah yang dijadikan suatu keputusan.
Perilaku Perencanaan dan Pengorganisasian


Perencanaan adalah sebagai hasil pemikiran yang mengarah ke masa depan, yaitu menyangkut serangkaian tindakan yang berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap semua faktor yang terlibat dan yang diarahkan kepada sasaran khusus. Dengan kata lain, perencanaan ialah penentuan serangkaian tindakan berdasarkan pemilihan dari berbagai alternatif data yang ada, dalam hal ini dirumuskan dalam bentuk keputusan yang akan dikerjakan untuk masa yang akan dating dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.
Setelah perencanaan, langkah berikutnya adalah menciptakan organisasi pada hakikatnya mempunyai tiga komponen, yaitu fungsi, personalia dan factor-faktor fisik.proses organisasi berusaha mempersiapkan ketiga komponen tersebut sedemikian rupa agar mempelancar pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian, pengorganisasian didefinisikan sebagai suatu proses menciptakan hubungan antara personalia, fungsi-fungsi dan factor-faktor fisik agar kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan disatukan dan diarahkan pada pencapaian tujuan bersama.
Merumuskan Pengalokasian dan Pemanfaatan Sumber Daya Manusia

Dalam merumuskan mengalokasikan dan pemanfaatan sumber daya manusia itu karang bagi kami sebagai pegawai karena pimpinan tidak memperhatikan kami dalam bekerja dan prasarana dalam bekerjapun masih kurang seperti komputer kami tidak menikmati semua teknologi yang ada dan bagaimana juga kami mengembangkan skill atau kemapuan kami kalau pemimpinnya sendiri tidak mengontrol pegawainya malahan kebanyakan diluar kota.
Dalam kepemimpinan Camat ini kurang maksimal atau kurang memperhatikan kinerja pegawai dan kurang interaksi pimpinan dan pegawai sehing permasalahan pun muncul akibat pemimpin tidak bisa mengontrol serta tidak mengetahui keluahan atau kekurangan pegawainya dalam bekerja.
Melakukan Koordinasi Dengan Pihak Lain
Dalam hal ini saya menerangkan bahwa perencanaan pelaksanaan kegiatan seperti acara Irau Lundayeh (Pesta Lundayeh) ini mengundang banyak pihak yang ikut serta dalam acara ini dan dari Negara sebelah pun Ba’Kelalan (Malaysia) ikut serta dalam Irau Lundayeh tersebut malahan mereka memberikan respon yang sangat bagus, demikian juga dengan acara Irau Pengeh Rani (Pesta sesudah potong padi) yang dimana setelah sekian bulan untuk menunggu padi sawah untuk bisa dipanen apalagai beras Krayan ini terkenal di berbagai Negara yaitu beras “Adan”  acara ini sebagai pengucapan syukur  masyarakat Krayan Lundayeh Induk. (wawancara hari senin, 14 Desember 2015)

Pengembangan Efisiensi dalam Pelaksanaan Kegiatan

Pengembangan efisiensi dalam pelaksanaan tugas disini saya mengatakan bahwa dalam sebuah organisasi pastinya ada tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan baik pimpinan maupun bawahan, pemimpin dalam hal ini belum maksimal menjalankan tugas sebagai seorang pemimpin, memang pemimpin memberikan dorongan semangat kerja dan memberikan motivasi kepada kami utnuk bekerja akan tetapi bagaimana kami bekerja kalau pimpinannya sendiri tidak sedang berada dikantor kebanyakan pimpinan ini berada diluar kota bagaimana juga seorang pemimpin bisa melihat penggembangan efesiensi kami pegawai sedangkan pimpinan berada diluar kota, dan kegiatan yang kami lakukan yaitu tugas kami sehari-hari itu pun tidak maksimal dilakukan oleh sebagian pegawai. 
Perilaku Merumuskan Peranan dan Tujuan

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas, tiap unit organisasi harus memahami peranan dan tujuan organisasi. Dengan memahami peranan dan tujuan organisasi berarti ada kejelasan arah yang akan dilalui, tahap-tahap yang dilewati dan sasaran akhir yang akan dicapai. Untuk maksud tersebut, setiap pemimpin organisasi berkewajiban memberikan pengertian terhadap karyawan mengenai tugas pokok, tanggung jawab, wewenang, dan hasil akhir yang diinginkan. Perilaku merumuskan peranan dan tujuan dari pemimpin akan membentuk persepsi staf terhadap tugas organisasi serta meningkatkan kapabilitas pimpinan terhadap pelaksanaan tugas organisasi.
Merumuskan Tugas

Merumuskan tugas maksudnya disni adalah tindakan pemimpin dalam memberikan arahan kepada bawahan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan bidang yang telah ditetapkan.
Seorang pemimpin selalu mempunyai visi dan misi serta tugas-tugas yang harus dikerjakan dan mengontrol kinerja pegawainya agar dalam bekerja tidak lepas dari visi dan misi dan mempunyai rasa tanggung jawab baik pemimpin maupun bawahan/pegawai. Camat Krayan dalam hal ini sangat profesional dalam menjalankan fusngsinya sebagai pemimpin ditingkat Kecamatan terutama mengenai tugas, Camat selalu mengarahkan pegawainya dalam bertugas untuk mengutamakan kepenting masyarakat memberikan pelayanan yang obtimal memberikan kepuasan kepada masyarakat. Dalam menjalankan tugas pimpinan juga menekankan kepada pegawai untuk lebih efektif dan efisien dalam bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing dan saling bekerjasama dan mempunyai rasa tanggungjawab yang besar.



Pemimpin dalam memberikan tugas sangat profesional dan tidak lepas memberikan arahan kepada pegawainya untuk lebih efektif dalam bekerja agar terciptanya kerjasama yang diinginkan bersama.
Memberikan Pengertian tentang TanggungJawab
Tanggung jawab sudah merupakan kewajiban kami untuk memberikan playanan yang baik bagi masyarakat ditambah lagi pimpinan memberikan sanksi bagi pegawai yang sewenang-wenangnya dalam bekerja tanpa memikirkan resiko dan  tidak mau bertanggang jawab, untuk itu pimpinan selalu menghimbaukan kepada kami untuk selalu teliti dalam bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing agar tidak terjadinya kekeliruan yang fatal.
Pemimpin dalam memberikan arahan kepada pegawainya sangat tegas tentang tanggungjawab agar dalam bekerja atau melakukan apapun harus dipikirkan terlebih dahulu dampak positif dan negatifnya, dan juga pemimpin memberikan sanksi kepada pegawai yang lalai dalam bekerja tidak mentaati praturan yang telah ditetapkan bersama.

Merumuskan Tujuan yang akan Dicapai

Mempunyai rasa tanggungjawab merupakan salah satu kewajiban pemimpin dan pegawai dalam hal ini tanggungjawab pimpinan adalah bagaimana pegawai dapat melaksanakan tugas-tugasnya dalam bekerja serta tepat waktu dalam bekerja, memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan saling bekerjasama antara pegawai serta mempunyai tujuan yang akan dicapai yaitu Terwujudnya Keamanan Di Kecamatan Krayan Sebagai Beranda Depan NKRI dalam rangka Pelayanan Prima untuk mencapai masyarakat yang maju, damai dan sejahtera. Pemimpin juga menekankan kepada bawahan agar dalam bekerja harus lebih teliti serta memberikan sanksi bagi pegawai yang melanggar dan lepas dari tanggung jawab.

Untuk lebih jelasnya lagi penulis melakukan wawancara dengan Seksi Pendapatan, Bapak Dawat Udan, S.Sos yang dikemukakan sebagai berikut :

“Kami menjalankan fungsi pemerintahan dikecamatan dan bekerja sesuai dengan visi dan misi kantor Camat Krayan Induk yang pertama yaitu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat tidak terlepas juga dari visi dan miisi tersebut untuk mewujudkannya perlu adanya kerjasama antara pemerintah kecamatan dan masyarakat agar tujuan visi dan misi itu tercapai sesuai dengan yang diinginkan. (wawancara hari rabu, 16 Desember 2015)

Dapat diketahui bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan itu harus berusaha bekerja keras tanpa mengenal lelah atau mengeluh maka akan tercapai tujuan yang diinginkan, pimpinan Camat Krayan Induk sudah obtimal dalam mengarahkan bawahannya dalam bekerja sesuai dengan visi dan misi yang menjadi fokus utama yang dikerjakan. 

Mengarahkan Bawahan dalam Penyelenggaraan Tugas

Perlu Camat menyampaikan tentang tanggungjawab kepada pegawainya agar dimana pun dan kapan pun tanggungjawab itu perlu untuk melatih kita menjadi orang yang bijak, percaya diri dan selalu disegani oleh banyak orang terutama kepercayaan orang terhadap kita itu yang perlu kita jaga dengan baik.

Untuk terwujudnya visi tersebut Camat memberikan tugas, tanggungjawab, tujuan yang akan dicapai, dan mengarahkan bawahan dalam penyelenggaraan tugas sebagai bentuk kualitas kinerja pegawai dalam memberikan playan kepada masyarakat merupakan tujuan dalam sebuah organisasi pemerintah di Kecamatan Krayan Induk untuk mencapai masyarakat yang maju, damai dan sejahtera. Berkenaan dengan hal tersebut menurut Hasibuan (2002) bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesanggupan serta waktu. Mangkunegara (2002) bahwa hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Perilaku Motivasi

Camat Krayan Induk dalam memberikan motivasi kepada pegawainya dalam bekerja sudah maksimal sebagaimana pemimpin mempengaruhi bawahannya untuk bekerja serta memberikan sesuatu yang membuat bawahan ini semangat dalam bekerja, seperti memberikan penghargaan atau hadiah sehingga pegawai-pegawai ini mempunyai komitmen dalam bekerja untuk memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat. 

Memberikan semangat dalam bekerja merupakan tanggungjawab pimpinan bagaimana seorang pemimpin ini bisa mengarahkan bawahannya untuk dalam bekerja dapat semaksimal mungkin tanpa ada paksaan. 
Mendorong Semangat Kerja Bawahan

Pimpinan dalam hal ini Camat mempengaruhi bawahan bukan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk terciptanya kerjasama antara sesama pegawai yang dimana sebagian pegawai segan untuk bekerjasama dengan pegawai lain dikarenakan kedudukannya seperti golongan dan jabatan. Disni pimpinan Camat Krayan Induk selalu menegaskan kepada semua pegawai agar dalam bekerja tidak memandang golongan dan jabatan maksudnya adalah baik pimpinan maupun pegawai kedudukannya sama tidak ada diatas, menengah dan dibawah, bedanya adalah perlu ada yang mengontrol dan mengawasi dalam sebuah pemerintahan ditingkat kecamatan yaitu Camat sebagai pimpinan.

Pimpinan dalam hal ini memberikan yang positif bagi pegawainya untuk bekerjasama tanpa memandang kedudukan, pangkat dan golongan sehingga kerjasama antara sesama pegawai dapat berjalan dengan baik.

Memberi Bantuan dan Dorongan


Memberi bantuan dan dorongan maksudnya adalah membantu pegawai yang lain untuk meningkatakan strategis kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas dan juga memberikan dorongan motivasi semangat dalam bekerja.

Dapat diketahui bahwa sikap pemimpin dalam memberikan semangat kerja bawahan, bantuan dan dorngan sudah maksimal dilakukan oleh pemimpin Camat Krayan Induk dalam membina pegawainya. Mempengaruhi bawahannya untuk bekerja sangat baik bahkan memberikan penghargaan dan hadiah kepada pegawainya.

Disini pimpinan Camat Krayan dalam mempengaruhi bawahannya dalam bekerja bukan untuk kepentingan peribadi melainkan terciptanya kerjasama yang baik atara sesama pegawai. Perilaku motivasi tindakan Camat dalam mempengaruhi pegawainya untuk menimbulkan antusiame semangat kerja pegawai, dalam hal ini Camat Krayan Induk dalam mempengaruhi pegawainya sangat bagus untuk mendorong memberikan semangat dalam bekerja. Untuk menumbuhkan semangat dalam bekerja Camat Krayan Induk mempunyai starategi dalam membina dan mengarahkan pegawainya dengan memberikan berupa penghargaan atau hadiah sebagai ucapan trimakasih atas usaha yang dilakukan pegawainya untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam perilaku ini Camat berhasil dalam mengajak pegawainya lebih fokus pada tugas meskipun masih banyak yang perlu diperbaiki atau dilengkapi dikecamatan Krayan Induk, sikap atau perilaku Camat yang membaur kepada pegawainya sehingga pegawai merasa nyaman dan diperhatikan oleh pimpinan Camat.

Motivasi ini merupakan bentuk Camat Krayan Induk untuk mengrahkan pegawai dalam mencapai tujuan organisasi pemerintah yang terarah atau menggerakan bawahan dengan mendorong semangat kerja, melakukan kerjasama, dan memberikan bantuan dan dorongan bertujuan untuk menumbuhkan antusias bawahan dalam berkomitmen bekerja agar mencapai kinerja yang maksiamal. Menurut Mangkunegara (2005) menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”.

Kesimpulan 

1. Perilaku Konsultasi dan Delegasi yang meliputi :


Dalam mengambil keputusan, Camat selalu membahas terlebih dahulu dengan berbagai pihak lain, seperti Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, Lembaga Adat, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), Polisi dan Tentara.

Pengambilan keputusan secara mandiri yang didelegasikan Camat kepada Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi dimaksud untuk, mengatur dan mengurus semua program-program dan kegiatan di Kecamatan.


Untuk menampung ide dan saran bawahan keputusan diambil berdasarkan voting terhadap berbagai ide dan saran yang diterima, hasil voting dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

2. Perilaku Merumuskan Peranan dan Tujuan


Camat merumuskan visi, misi, organisasi, tugas dan tanggungjawab masing-masing pegawai serta memberikan arahan untuk pelaksanaanya pengarahan diberikan agar pegawai mengutamakan kepentingan masyarakat dan dapat memberikan pelayanan yang efesien dan efektif. 

3. Perilaku Motivasi


Camat memotivasi semangat kerja pegawai, untuk menumbuhkan komitmen pegawai dalam bekerja dan mencapai tujuan organisasi, Camat memberikan hadiah dan penghargaan sebagai ucapan terima kasih kepada pegawainya telah melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

4. Perilaku Perencanaan dan Pengorganisasian


Merumuskan pengalokasian dan pemanfaatan sumber daya manusia  mengembangkan kemampuan pegawai dalam bekerja masih kurang belum maksimal dilakukan Camat karna terbatas prasarana seperti komputer yang ada di Kantor Camat.

Saran
1. Dalam upaya pengembangan sumber daya aparatur perlu ada komitmen yang kuat dari Camat agar aparatur mempunyai wawasan yang luas dan bersemangat dalam memberikan layanan kepada masyarakat. 
2. Dalam menjalankan struktur organisasi pemerintahan kerjasama pimpinan dan pegawai sangat diperlukan melalui jalinan komunikasi yang baik serta saling melengkapi satu sama lainnya, Camat hendaknya tidak sering berpergian keluar kota. Pegawai ini memerlukan figur seorang pimpinan yang mau mendengar keluhan serta kekurangan dan dapat membimbing pegawainya.
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